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bahwa dalam rangka usaha meningkatkan produksi

Kakao, varietas unggul mempunyai peranan
penting; :
. bahwa klon KXakao ICS 13, potensi hasilnya

tinggi, mutu fisik biji baik, mempunyai daerah
adaptasi cukup luas (ideal pada daerah subur
dengan ketinggian sampai 450 m dpl.), dan
kurang tahan terhadap penyakit busuk buah
(Phytophthora palmivora) ; ,
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DESKRIPSI KAKAO VARIETAS ICS 13

Asal

Tipe pertumbuhan

Percabangan

Warna daun

Bentuk daun

Bunga

Buah

Jumlah buah/pohon
Warna biji basah
Berat biji kering
Jumlah biji/buah
Kandungan lemak
Kulit ari
Produktivitas

Ketahanan terhadap hama
dan penyakit utama

Keterangan

o

s

introduksi hasgil seleksi di Trinidad
tahun 1973 ’

sedang, dengan keadaan tajuk tidak

merata

- primer, sudut arah pertumbuhan 45°,
warna coklat muda, permukaan kasar
beralur, keadaan bantalan buah jelas,
jarak antar bantalan buah 8 cm

- sekunder, sudut arah pertumbuhan 60°,
warna coklat muda, permukaan kasar
kasar beralur tegas, jarak antar
ketiak daun 2-3 com

tangkai daun berwarna hijau kecoklat-

an, - panjang 28 mm, diameter 7,4 mm,

permukaan daun atas berwarna hijau muda

halus dan bergelombang, permukaan daun

daun bawah - berwarna hijau muda, kasar

dan bergelombang

elip, panjang 30 cm,lebar 12 cm,pangkal

tumpul, ujung meruncing, tepi agak ber-

gelombang

letak dan sebaran bunga pada batang dan

cabang, warna kuncup merah, warna tang-

kai merah, warna kelopak bunga merah

muda, benang sari palsu (staminodea)

merah tua, warna tangkai sari bening,

kepala putik putih bening.

agak bulat, kulit buah kasar, pangkal

buah tumpul, ujung buah meruncing,

alur buah tidak tegas, warna buah muda

merah kehijauan. warna buah tua merah

39 - 48 buah

ungu

1,05 gr/biji

40 biji

51,31 %

11,68 %

1.827 kg/ha/tahun (berproduksi pada

unur 18 bulan setelah penyambungan)

kurang tahan terhadap penyakit busuk

buah (Phytophthora palmivora) dan

moderat terhadap serangan Helopeltis sp

daerah penanaman pada ketinggian

0 - 450 m dpl.
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